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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar 
siswa kelas XI MIA 1 dengan penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E pada materi 
pokok Hidrolisis Garam di SMA Negeri 1 Banyudono semester genap tahun pelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
dengan tiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Banyudono tahun pelajaran 
2015/2016. Sumber data adalah guru dan siswa. Teknik pengumpulan data adalah dengan 
observasi, wawancara, tes dan angket. Data dianalisis dengan deskripsi kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E pada materi Hidrolisis 
Garam dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar siswa kelas XI MIA 1 
SMA Negeri 1 Banyudono semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada siklus I sebesar 66,67% dan siklus II sebesar 83,33%. Peningkatan 
prestasi belajar dapat dilihat dari aspek pengetahuan, aspek sikap dan aspek keterampilan. 
Untuk aspek pengetahuan, ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 36,67% meningkat 
menjadi 63,33% pada siklus II. Untuk aspek sikap, ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 
93,33% dan meningkat menjadi 100% pada siklus II. Aspek keterampilan hanya dilakukan pada 
siklus I dengan persentase ketuntasan sebesar 100%. 
 




Pentingnya peningkatan mutu 
pendidikan seperti yang dikemukakan 
oleh seorang peneliti, menyatakan 
bahwa pendidikan yang diselenggarakan 
di setiap satuan pendidikan, mulai dari 
pendidikan dasar sampai pendidikan 
tinggi, bahkan yang dilakukan di 
lembaga-lembaga nonformal dan in-
formal seharusnya dapat menjadi 
landasan bagi pembentukan pribadi 
peserta didik, dan masyarakat pada 
umumnya. Namun demikian, pada 
kenyataannya mutu pendidikan, 
khususnya mutu output pendidikan 
masih rendah jika dibandingkan dengan 
mutu output pendidikan di negara lain. 
Rendahnya mutu pendidikan, memerlu-
kan penanganan secara menyeluruh, 
karena dalam kehidupan suatu bangsa, 
pendidikan memegang peranan yang 
sangat penting untuk menjamin 
kelangsungan hidup negara dan bangsa, 
juga merupakan wahana untuk 
meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia [1]. 
Sebagai suatu lembaga pendidikan 
formal, sekolah secara sistematis 
merencanakan bermacam-macam ling-
kungan, yakni lingkungan pendidikan 
yang menyediakan berbagai ke-
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sempatan bagi peserta didik untuk 
melakukan berbagai kegiatan belajar. 
Dengan berbagai kesempatan belajar itu, 
pertumbuhan dan perkembangan 
peserta didik diarahkan dan didorong ke 
pencapaian tujuan yang dicita-citakan. 
Lingkungan tersebut disusun dan ditata 
dalam suatu kurikulum, yang pada 
gilirannya dilaksanakan dalam bentuk 
proses pembelajaran [2]. 
Kurikulum yang diterapkan pada 
saat peneliti melakukan penelitian adalah 
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 
merupakan salah satu upaya pemerintah 
untuk mencapai keunggulan masyarakat 
bangsa dalam penguasaan ilmu dan 
teknologi. Dengan demikian, Kurikulum 
2013 diharapkan dapat menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang sedang 
dihadapi oleh dunia pendidikan dewasa 
ini, terutama dalam memasuki era 
globalisasi yang penuh dengan berbagai 
tantangan. Implementasi Kurikulum 2013 
diharapkan dapat menghasilkan insan 
yang produktif, kreatif, dan inovatif. Hal 
ini dimungkinkan karena kurikulum ini 
berbasis karakter dan kompetensi, yang 
secara konseptual memiliki beberapa 
keunggulan. 
Dalam Kurikulum 2013 salah satu 
mata pelajaran wajib bagi siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Peminatan 
Matematika dan Ilmu Alam (MIA) adalah 
kimia. Kimia merupakan bagian dari ilmu 
pengetahuan alam (sains) yang ke-
banyakan siswa menganggapnya 
sebagai “momok” yang menakutkan 
yang sulit untuk dipelajari. Kimia adalah 
ilmu yang mempelajari tentang materi-
materi yang terdapat di alam serta reaksi-
reaksi yang terjadi akibat adanya 
interaksi dari materi-materi tersebut. Hal 
itu umumnya diperoleh serta dikembang-
kan melalui hasil-hasil eksperimen dan 
penalaran. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran kimia di 
SMA Negeri 1 Banyudono pada tanggal 
18 Desember 2015, diketahui bahwa 
hidrolisis garam merupakan salah satu 
materi yang dirasa sulit oleh siswa. Pada 
materi ini, siswa akan mempelajari sifat 
larutan garam, konsep hidrolisis, dan 
menghitung nilai pH larutan garam. 
Materi hidrolisis garam merupakan 
konsep yang tidak cukup hanya dengan 
dihafal saja namun terdapat konsep-
konsep yang perlu diobservasi melalui 
praktikum maupun diskusi dalam 
kelompok, dengan kegiatan ini 
diharapkan siswa dapat lebih memahami 
konsep. Di dalam materi hidrolisis ini juga 
terdapat materi hitungan, yang mana 
siswa harus memahami konsepnya 
terlebih dahulu agar dapat mengaplikasi-
kan rumus untuk menghitung. Kesulitan 
siswa tersebut terlihat dari rendahnya 
prestasi belajar siswa pada materi pokok 
hidrolisis garam pada semester genap 
tahun pelajaran 2014/2015 yang 
terangkum dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Nilai Rata-rata dan Presentase 
Ketuntasan Belajar Materi Kimia 
Semester Genap SMA Negeri 1 
Banyudono Tahun Pelajaran 
2014/2015 












4. Koloid 3,05 97,91 
5. Ksp 2,27 31,25 
 
Di SMA Negeri 1 Banyudono 
terdapat 2 kelas untuk program MIA 
kelas XI. Berdasarkan hasil ulangan 
akhir semester ganjil siswa kelas XI MIA 
SMA Negeri 1 Banyudono tahun 
pelajaran 2015/2016 yang ditunjukkan 
dalam Tabel 2, terlihat bahwa dari kedua 
kelas XI MIA, nilai rata-rata kelas yang 
paling rendah adalah kelas XI MIA 1 yaitu 
2,47 dengan presentase ketercapaian-
nya hanya sebesar 26,67%. Hal ini 
mendorong peneliti menggunakan kelas 
XI MIA 1 sebagai subyek dalam 
penelitian tindakan kelas ini. 
 
Tabel 2. Nilai Ulangan Akhir Semester 
Ganjil Siswa Kelas XI MIA SMA 
Negeri 1 Banyudono Tahun 
Pelajaran 2015/2016 
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1. XI MIA 
1 
2,47 26,67 




Berdasarkan pengamatan peneliti 
di SMA Negeri 1 Banyudono selama 
bulan September-November 2015, 
diketahui bahwa dalam proses 
pembelajaran kimia jarang dilakukan 
praktikum. Hal ini dikarenakan 
keterbatasan ruang, dimana saat 
dilakukan kegiatan pengamatan ber-
samaan dengan proses renovasi gedung 
sekolah, termasuk laboratorium kimia. 
Dengan jarang dilakukannya kegiatan 
ilmiah berupa praktikum juga dapat 
mengindikasikan rendahnya ke-
mampuan berpikir kritis dari siswa, 
karena berpikir kritis siswa merupakan 
sebuah proses yang terarah dan jelas 
yang digunakan dalam kegiatan mental 
seperti memecahkan masalah, 
mengambil keputusan, membujuk, me-
nganalisis asumsi, dan melakukan 
penelitian ilmiah [3]. Sehingga ketika 
siswa tidak diajak melakukan kegiatan 
ilmiah atau praktikum maka kemampuan 
berpikir kritisnya kurang terlatih. Dalam 
hal ini bisa dikatakan bahwa faktor 
internal siswa seperti berpikir kritis belum 
mendapat perhatian secara optimal dari 
guru.  
Dugaan rendahnya kemampuan 
berpikir kritis siswa juga terlihat ketika 
siswa disuruh mengerjakan soal tentang 
materi kimia di semester ganjil yang 
memerlukan pemakaian konsep mol, 
sebagian besar siswa cenderung tidak 
bisa menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan oleh guru, mereka tidak bisa 
menentukan rumus manakah yang harus 
mereka pakai untuk mengerjakan soal. 
Menindaklanjuti hal-hal tersebut, peneliti 
melakukan tindakan prasiklus yaitu 
dengan memberikan tes kemampuan 
berpikir kritis untuk siswa kelas XI MIA 1 
SMA Negeri 1 Banyudono, adapun 
hasilnya menunjukkan bahwa dari 30 
siswa, hanya ada 8 siswa yang 
memperoleh predikat kemampuan 
berpikir kritis tinggi, dengan kata lain 
hanya 26,67% siswa yang predikat 
kemampuan berpikir kritisnya tinggi, 
sedangkan siswa yang lainnya memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang rendah 
dan sedang.  
Berpikir kritis penting untuk 
dikembangkan, maka butuh suatu 
pembelajaran yang dapat membantu dan 
memfasilitasi siswa melatihkan aspek-
aspek kemampuan berpikirnya. 
Kemampuan berpikir kritis akan 
berkembang dengan baik apabila ada 
faktor yang mendorong seseorang untuk 
berpikir kritis. Pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara langsung 
terutama dalam aktifitas mental 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendorong seseorang untuk berpikir 
kritis. Salah satu pendekatan pem-
belajaran yang melibatkan siswa secara 
langsung dalam proses pembelajaran 
adalah konstruktivistik. Mengajar 
menurut kaum konstruktivisme bukanlah 
kegiatan memindahkan pengetahuan 
dari guru kepada siswa, melainkan 
sesuatu kegiatan yang memungkinkan 
siswa membangun sendiri pengetahuan-
nya [4]. Belajar menurut teori 
konstruktivisme bertujuan untuk 
membentuk pola pikir yang baik, dalam 
arti cara berpikir siswa dapat digunakan 
untuk menganalisis suatu permasalahan, 
serta menemukan solusi dalam 
mengatasi permasalahan tersebut [4]. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dikembangkan berdasarkan teori 
konstruktivisme adalah Learning Cycle 
5E. 
Berdasarkan permasalahan yang 
ada, maka perlu diselesaikan dengan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research (CAR) yang 
bertujuan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Penelitian diperlukan terhadap proses 
pembela-jaran berkaitan dengan model 
pembelajan yang digunakan. Model 
pembelajaran untuk hidrolisis garam 
yang menjadi pertimbangan guru kelas 
saat wawancara adalah harus mem-
punyai ciri konstruktivis, banyak 
memberikan soal latihan, bisa dikerjakan 
mandiri maupun kelompok serta adanya 
bimbingan saat mengerjakan latihan-
latihan soal. Salah satu model pem-
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belajaran yang sesuai dengan saran 
guru adalah model pembelajaran 
Learning Cycle 5E. Diterapkannya model 
pembelajaran learning cycle mempunyai 
beberapa keuntungan antara lain: 
pembelajaran bersifat student centered, 
informasi baru dikaitkan dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki siswa, 
orientasi pembelajaran adalah in-
vestigasi dan penemuan yang 
merupakan pemecahan masalah, proses 
pembelajaran menjadi lebih bermakna 
karena mengutamakan pengalaman 
nyata, menghindarkan siswa dari cara 
belajar tradisional yang cenderung 
menghafal dan membentuk siswa yang 
kritis [5]. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
di atas, maka penting dilakukan 
penelitian tentang penggunaan model 
pembelajaran Learning Cycle 5E pada 
materi hidrolisis garam di kelas XI MIA 1 
dan diharapkan dari penelitian ini dapat 
meningkatkan prestasi belajar dan 
kemampuan berpikir kritis siswa.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Prosedur Penelitian Tin-
dakan Kelas ini meliputi beberapa siklus, 
dimana penelitian ini dilaksanakan dua 
siklus. Prosedur yang digunakan dalam 
melaksanakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) ini berupa model spiral. 
Tahap dalam model spiral yaitu 
perencanaan (planning), tindakan 
(acting), pengamatan (observing) dan 
refleksi (reflecting) [6].  
Subjek penelitian adalah siswa 
kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Banyudono 
semester genap tahun pelajaran 
2015/2016. Pemilihan subjek dalam 
penelitian ini didasarkan pada 
pertimbangan bahwa subjek tersebut 
mempunyai permasalahan-permasalah-
an yang telah teridentifikasi pada saat 
observasi dan wawancara. Objek 
penelitian kemampuan berpikir kritis dan 
prestasi belajar dalam pembelajaran 
yang diterapkan. 
Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini meliputi data informasi 
tentang keadaan siswa dilihat dari aspek 
kualitatif dan kuantitatif. Aspek kualitatif 
adalah data lapangan tentang hasil 
observasi, wawancara, kajian dokumen 
atau arsip yang menggambarkan proses 
belajar mengajar di kelas, kesulitan yang 
dialami guru ketika proses belajar 
mengajar, dan model pembelajaran yang 
digunakan. Aspek kuantitatif berupa data 
penelitian prestasi siswa dari materi 
hidrolisis garam meliputi nilai yang 
diperoleh siswa dari tes kompetensi 
pengetahuan, angket kompetensi sikap, 
dan tes kemampuan berpikir kritis siswa 
terhadap pembelajaran baik siklus I 
maupun siklus II. 
Analisis data dalam penelitian 
dimulai dari awal pengambilan data 
sampai berakhirnya pengumpulan data. 
Penelitian ini menggunakan teknis 
analisis data dengan deskripsi kualitatif. 
Data yang diperoleh dari penelitian 
berupa data wawancara, penilaian aspek 
pengetahuan, penilaian aspek sikap, 
penilaian aspek keterampilan, tes 
kemampuan berpikir kritis dari peng-
gunaan model pembelajaran Learning 
Cycle 5E diolah dan dianalisis secara 
kualitatif. Teknik analisis data secara 
kualitatif mengacu pada model analisis 
Miles dan Huberman yakni analisis yang 
dilakukan dalam tiga komponen yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi [7]. 
Teknik yang diperlukan untuk 
memeriksa validitas data dalam pe-
nelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu [8]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil wawancara dengan guru 
kimia kelas XI MIA SMA Negeri 1 
Bayudono pada tanggal 18 Desember 
2015, disampaikan bahwa masih banyak 
siswa yang merasa kesulitan dalam 
belajar kimia terutama pada materi 
hidrolisis garam. Kebanyakan siswa 
mengalami kesulitan dikarenakan pada 
materi tersebut terdapat hitungan dan 
memerlukan pemahaman konsep yang 
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tinggi. Hal inilah yang menyebabkan nilai 
pada materi hidrolisis garam rendah.  
Selain melakukan wawancara 
dengan guru Kimia SMA Negeri 1 
Banyudono, peneliti juga melakukan 
observasi awal dengan mengamati 
proses pembelajaran yang berlangsung 
di kelas XI MIA 1 pada tanggal 13 
November 2015. Diketahui bahwa dalam 
kegiatan proses belajar mengajar kimia 
di kelas guru masih menggunakan model 
pembelajaran yang didominasi dengan 
ceramah dan sesekali diskusi informatif, 
sehingga siswa merasa bosan dan 
menjadi kurang tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran kimia. Hal ini ditunjukkan 
dengan kurangnya antusiasme siswa 
dalam mengerjakan soal kimia dan saat 
mengerjakan ulangan masih ada siswa 
yang nilainya kurang dari nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM).  
Selain itu kegiatan belajar yang 
dilaksanakan dengan metode ceramah 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
masih terpusat pada guru (teacher 
centered learning). Hal ini bertentangan 
dengan ciri-ciri kurikulum 2013 yang 
mengutamakan pembelajaran terpusat 
pada siswa (student centered learning). 
Dengan pembelajaran seperti ini siswa 
hanya terbiasa mendengarkan, mem-
baca, dan menghafal informasi yang 
diberikan guru tanpa memahami konsep 
sehingga kemampuan berpikir kritis 
siswa juga menjadi rendah. Siswa juga 
masih mengalami kesulitan dalam 
menguasai materi yang membutuhkan 
pemahaman konsep yang matang 
sehingga dapat mempengaruhi pe-
nerapannya dalam perhitungan rumus-
rumus. 
Berdasarkan pengamatan peneliti 
di SMA Negeri 1 Banyudono selama 
bulan September-November 2015, 
diketahui bahwa dalam proses pem-
belajaran kimia jarang dilakukan 
praktikum. Hal ini dikarenakan ke-
terbatasan ruang, dimana saat dilakukan 
kegiatan pengamatan bersamaan 
dengan proses renovasi gedung sekolah, 
termasuk laboratorium kimia. Dengan 
jarang dilakukannya kegiatan ilmiah 
berupa praktikum juga dapat meng-
indikasikan rendahnya kemampuan 
berpikir kritis dari siswa, karena berpikir 
kritis siswa merupakan sebuah proses 
yang terarah dan jelas yang digunakan 
dalam kegiatan mental seperti me-
mecahkan masalah, mengambil 
keputusan, membujuk, menganalisis 
asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah 
[3]. Sehingga ketika siswa tidak diajak 
melakukan kegiatan ilmiah atau 
praktikum maka kemampuan berpikir 
kritisnya kurang terlatih. Dalam hal ini 
bisa dikatakan bahwa faktor internal 
siswa seperti berpikir kritis belum 
mendapat perhatian secara optimal dari 
guru.  
Dugaan rendahnya kemampuan 
berpikir kritis siswa juga terlihat ketika 
siswa disuruh mengerjakan soal tentang 
materi kimia di semester ganjil yang 
memerlukan pemakaian konsep mol, 
sebagian besar siswa cenderung tidak 
bisa menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan oleh guru, mereka tidak bisa 
menentukan rumus manakah yang harus 
mereka pakai untuk mengerjakan soal. 
Menindaklanjuti hal-hal tersebut, peneliti 
melakukan tindakan prasiklus yaitu 
dengan memberikan tes kemampuan 
berpikir kritis untuk siswa kelas XI MIA 1 
SMA Negeri 1 Banyudono, adapun 
hasilnya menunjukkan bahwa dari 30 
siswa, hanya ada 8 siswa yang 
memperoleh predikat kemampuan 
berpikir kritis tinggi, dengan kata lain 
hanya 26,67% siswa yang predikat 
kemampuan berpikir kritisnya tinggi, 
sedangkan siswa yang lainnya memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang rendah 
dan sedang. 
Berdasarkan kegiatan observasi 
dan wawancara yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa pembelajaran kimia di 
SMA Negeri 1 Banyudono masih rendah 
yaitu siswa masih pasif dalam kegiatan 
pembelajaran, serta masih kurangnya 
variasi model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu perlu 
adanya upaya untuk meningkatkan 
kualitas proses dan hasil beajar. Dalam 
hal ini kualitas proses adalah 
kemampuan berpikir kritis siswa dan 
hasil belajar adalah prestasi belajar 
siswa yang dilihat dari nilai pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan siswa. 
Berdasarkan analisis dari tindakan 
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prasiklus untuk mengetahui kondisi awal, 
maka diterapkan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan prestasi 
belajar pada materi pokok Hidrolisis 
Garam. Model pembelajaran ini sesuai 
untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
Model pembelajaran Learning 
Cycle 5E merupakan suatu model pem-
belajaran dengan pendekatan 
konstruktivisme, sehingga dalam 
penerapannya siswa berpartisipasi aktif 
untuk bekerjasama dalam kelompok 
untuk memecahkan permasalahan yang 
diberikan oleh guru. Penggunaan model 
pembelajaran inilah yang nantinya akan 
dapat menumbuhkan kemampuan 
kemampuan berpikir kritis yang tinggi 




Tahap perencanaan siklus I 
meliputi penyusunan Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP) yang 
didasarkan pada silabus pelajaran kimia 
kurikulum 2013, penyusunan instrumen 
penilaian aspek kemampuan berpikir 
kritis, penyusunan instrumen penilaian 
aspek pengetahuan, penyusunan 
instrumen aspek sikap dan penyusunan 
instrumen penilaian aspek keterampilan. 
Peneliti menyiapkan media 
pembelajaran yang berupa alat dan 
bahan untuk praktikum serta soal-soal 
untuk latihan. Pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Learning Cycle 5E dialokasikan 
sebanyak 12 jam pelajaran (JP) untuk 
siklus I. Oleh karena itu, peneliti 
membuat rencana pembelajaran siklus I 
sebanyak 12 JP (6 kali tatap muka) terdiri 
dari 10 JP, yaitu 10 x 45 menit untuk 
menyampaikan pelajaran, 2 x 45 menit 
diantaranya untuk pembelajaran dengan 
kegiatan praktikum pada sub materi Sifat 
Larutan Garam dan 2 x 45 menit untuk 
evaluasi siklus I. 
Pelaksanaan tindakan siklus I di 
kelas XI MIA 1 SMA Negeri 1 Banyudono 
tahun pelajaran 2015/2016 berpedoman 
pada Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP) yang telah dirancang 
oleh peneliti dan disetujui oleh guru. 
Pembelajaran ini menggunakan model 
pembelajaran Learning Cycle 5E. Siswa 
dibagi menjadi 6 kelompok dengan 
kemampuan tiap anggota heterogen.  
Pertemuan pertama dilaksanakan 
dengan kegiatan praktikum dengan 
alokasi waktu 2 x 45 menit. Sub pokok 
materi yang dipelajari adalah Sifat 
Larutan Garam. Sebelum memulai 
pembelajaran, guru mengkondisikan 
kelas agar siap secara psikis dan fisik 
serta memeriksa kehadiran siswa. 
Kemudian guru memberikan motivasi. 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan mempersilahkan siswa bergabung 
membentuk kelompok seperti yang 
sudah dibentuk oleh guru sebelumnya, 
kemudian guru menyampaikan aturan 
dalam proses pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Di sisi lain, para observer 
juga mengamati siswa selama proses 
pembelajaran dan mengisi lembar 
observasi sikap maupun keterampilan 
yang telah disediakan. Pada pertemuan 
ini dilakukan penilaian keterampilan 
melalui observasi. 
Kegiatan pembelajaran diawali 
dengan guru memberikan apersepsi atau 
pembangkitan minat serta keingintahuan 
(engagement) tentang materi hidrolisis 
garam. Pada tahap ini sebagian kecil 
siswa antusias dengan pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. Kemudian dilanjutkan 
dengan menyelidiki dengan diskusi 
kelompok (exploration), siswa melaku-
kan kegiatan di mana konsep yang telah 
dimiliki dijadikan pedoman untuk 
melakukan percobaan (praktikum). 
Siswa diberi keleluasaan berinteraksi 
dengan lingkungan melalui telaah 
literatur. Dalam tahap ini beberapa siswa 
menggunakan buku diktat dan juga LKS 
untuk mempermudah dalam memecah-
kan masalah yang terdapat dalam 
Lembar Kerja Diskusi (LKD) yang 
disediakan oleh guru, namun masih 
bermalas-malasan dalam melakukan 
diskusi. Beberapa siswa juga terlihat 
mendominasi dalam diskusi kelompok.  
Setelah diskusi selesai guru 
mempersilahkan perwakilan kelompok 
untuk maju kedepan mempresentasikan 
atau menjelaskan hasil diskusinya 
(explanation). Pada awalnya siswa 
masih malu-malu untuk maju ke depan 
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kelas, sehingga guru harus memotivasi 
siswa agar bersedia untuk menjelaskan 
hasil diskusi kelompoknya di depan 
kelas. Untuk kelompok-kelompok 
berikutnya siswa sudah lebih berani 
untuk mengutarakan hasil diskusi 
kelompoknya.  
Tahap selanjutnya yaitu 
memperluas (elaboration), di mana siswa 
membangun pemahaman yang lebih 
dalam dan luas, memperoleh informasi-
informasi, dan keterampilan-keterampil-
an dari percobaan yang telah dilakukan 
dengan mengerjakan latihan soal. 
Selanjutnya di tahap ini, guru bersama 
siswa membahas hasil diskusi serta 
memberikan penguatan terhadap konsep 
terutama pada hal-hal yang penting dan 
memberikan kesempatan pada siswa 
untuk menanyakan hal-hal yang belum 
jelas. Dalam tahap ini terdapat 2 siswa 
yang bertanya terkait materi yang belum 
jelas.  
Selanjutnya adalah tahap evaluasi 
(evaluation), sebagai evaluasi terhadap 
pembelajaran, guru memberikan kuis 
berupa tes individual. Dalam kegiatan 
praktikum ini, siswa melakukan 
percobaan, kemudian menarik ke-
simpulan berdasarkan percobaan 
tersebut, kemudian menghubungkannya 
dengan teori. Dalam hal ini dilakukan 
penilaian aspek keterampilan dalam 
melakukan kegiatan praktikum melalui 
observasi untuk mengetahui sejauh 
mana keterampilan siswa dalam 
melakukan percobaan serta beberapa 
aspek persiapan percobaan dan setelah 
percobaan selesai. 
Pertemuan keenam pada dengan 
alokasi waktu 2 x 45 menit dilakukan 
evaluasi siklus I yang meliputi tes 
pengetahuan dengan soal obyektif 
berjumlah 20 soal, tes kemampuan 
berpikir kritis dengan 11 soal, pengisian 
angket sikap dengan jumlah 32 soal. 
Siswa diberi alokasi waktu 60 menit 
untuk mengerjakan soal tes pe-
ngetahuan, 20 menit untuk mengerjakan 
soal tes kemampuan berpikir kritis, dan 
10 menit untuk mengisi angket sikap. 
Hasil penilaian kemampuan berpikir kritis 
diperoleh siswa yang berada pada 
kategori tinggi mencapai 66,67%. Untuk 
penilaian aspek pengetahuan diperoleh 
persentase ketuntasan siswa sebesar 
36,67%. Penilaian aspek sikap meng-
gunakan angket, observasi serta 
wawancara. Hasil penilaian aspek sikap 
diperoleh persentase siswa dengan 
kriteria minimal baik sebanyak 93,33%. 
Sedangkan penilaian aspek keterampil-
an menunjukkan 100% siswa mendapat 
nilai minimal 2,51-2,84 atau dengan 
kriteria minimal (B-). Ketercapaian 
masing-masing aspek pada siklus I 
disajikan dalam Tabel 3. 
 
Tabel 3. Ketercapaian Target Keber-
hasilan Siklus I 
Aspek  





70   66,67 
Belum 
Tercapai 
Pengetahuan 50   36,67 
Belum 
Tercapai 
Sikap 70   93,33 Tercapai 
Keterampilan 70 100,00 Tercapai 
 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat 
bahwa kemampuan berpikir kritis dan 
prestasi belajar aspek pengetahuan 
belum mencapai target, sehingga perlu 
dilakukan perbaikan di siklus II. 
Sedangkan untuk aspek sikap dan 
keterampilan sudak mencapai target 
siklus I, namun untuk aspek sikap tetap 
dilakukan siklus II untuk mengetahui 
besar peningkatannya.  
 
Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus I perlu dilakukan perencanaan 
untuk pelaksanaan tindakan pada siklus 
II sebagai tindak lanjut untuk 
menyempurnakan dan memperbaiki 
terhadap kendala-kendala yang terdapat 
pada siklus I. Materi yang diberikan pada 
pembelajaran siklus II difokuskan pada 
indikator kompetensi yang belum tuntas 
pada siklus I.  
Tindakan pada siklus II lebih 
difokuskan untuk menyempurnakan dan 
memperbaiki kendala yang terdapat 
pada siklus I yaitu: pada siklus I siswa 
masih belum terbiasa mengikuti 
pembelajaran dengan model pem-
belajaran Learning Cycle 5E, selanjutnya 
guru lebih membimbing siswa dalam tiap 
fase Learning Cycle 5E selama 
pembelajaran berlangsung dan 
Jurnal Pendidikan Kimia (JPK) Vol. 6 No. 2 Tahun 2017    Hal. 161-170
 © 2017  Program Studi Pendidikan Kimia
168
mendorong serta memancing siswa 
untuk lebih berperan lagi dalam diskusi 
kelompok. Pada pelaksanaan siklus II, 
siswa tetap berdiskusi pada kelompok 
heterogen namun kelompok diskusi 
dirombak berdasarkan hasil pem-
belajaran siklus I. Guru juga 
memanfaatkan siswa yang telah 
memahami materi Hidrolisis Garam hasil 
pembelajaran pada siklus I sebagai tutor 
sebaya yang diharapkan dapat 
membantu siswa lain dalam proses 
pembelajaran siklus II. Pada tindakan 
siklus II ini diharapkan guru lebih 
memperhatikan siswa pada kegiatan 
diskusi kelompok, terutama pada siswa 
yang pada siklus I terindikasi kurang 
berpartisipasi dalam diskusi. Selain itu, 
guru memotivasi sekaligus mendorong 
siswa untuk tidak malu bertanya 
mengenai bagian materi yang belum 
mereka pahami kepada tutor sebaya 
maupun kepada guru.  
Pada Siklus II ini guru juga 
menyampaikan kepada seluruh siswa 
bahwa peran tutor sebaya dalam 
kelompok adalah untuk membantu 
teman yang mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep materi Hidrolisis 
Garam sehingga diharapkan nantinya 
siswa dapat mengerjakan berbagai 
variasi soal. Kemudian saat akhir 
pertemuan, guru lebih menekankan lagi 
tentang konsep-konsep apa saja yang 
harus diperhatikan pada materi Hidrolisis 
Garam dan meminta siswa untuk 
mencatatnya, yang kemudian bisa 
mereka perdalam dan pelajari kembali. 
Dengan demikian diharapkan hasil 
capaian siklus II lebih baik dan dapat 
mencapai target.  
Pada pertemuan terakhir siklus II 
dilakukan tes kemampuan berpikir kritis, 
tes pengetahuan dan pengisian angket 
sikap. Hasil analisis kemampuan berpikir 
kritis siswa yang berkategori tinggi 
sebesar 83,33%. Persentase ketuntasan 
siswa aspek pengetahuan sebesar 
63,33% dan penilaian aspek sikap 
mencapai 100% siswa berkategori 
minimal baik. Ketercapaian target 
keberhasilan pada siklus II disajikan 
pada Tabel 4. 
 
 
Tabel 4. Ketercapaian Target Keber-








70   83,33 Terpacai 
Pengetahuan 50   63,33 Tercapai 
Sikap 70 100,00 Tercapai 
 
Perbandingan Antarsiklus 
Secara umum pembelajaran yang 
dilangsungkan di siklus II mempunyai 
hasil yang lebih baik dibandingkan 
dengan siklus II. Perbandingan hasil 
tindakan antarsiklus ditunjukkan pada 
Tabel 5 dan Gambar 1. 











  66,67   83,33 Meningkat 
Pengetahuan   36,67   63,33 Meningkat 
Sikap   93,33 100,00 Meningkat 
Keterampilan 100,00 -  
 
Ket:    a = Kemampuan Berpikir Kritis 
 b = Pengetahua 
 c = Sikap 
 d = Keterampilan 
 
Gambar 1. Perbandingan Hasil 
Tindakan Antarsiklus 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat 
dilihat bahwa terjadi adanya peningkatan 
dari siklus I ke siklus II. Apsek 
kemampuan berpikir kritis dan aspek 
pengetahuan mencapai target pada 
siklus II sedangkan aspek sikap 
mengalami peningkatan pada siklus II. 
Dalam penelitian tindakan kelas, 




















Siklus I Siklus II
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yang diukur mencapai target yang 
diinginkan. Pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penelitian berhasil, 
karena telah mencapai target dalam 
siklus I dan siklus II. Artinya melalui 
pembelajaran Learning Cycle 5E dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dan prestasi belajar siswa pada materi 
hidrolisis garam kelas XI MIA 1 SMA 
Negeri 1 Banyudono semester genap 
tahun pelajaran 2015/2016. 
Hasil penelitian ini relevan dengan 
penelitian sejenis mengenai efek 
penerapan Learning Cycle 5E terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa yang 
menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa dapat meningkat 
dengan penggunaan model 
pembelajaran Learning Cycle 5E [9-10]. 
Hasil penelitian lain juga menyebutkan 
bahwa penerapan pembelajaran 
Learning Cycle 5E dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada aspek 
pengetahuan dan aspek sikap [11-15]. 
 
KESIMPULAN 
Penerapan metode pembe-lajaran 
Learning Cycle 5E dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan prestasi 
belajar siswa kelas XI MIA 1 SMA Negeri 
1 Banyudono semester genap tahun 
pelajaran 2015/2016 pada hidrolisis 
garam. 
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